TATA IBADAH NATAL - GKJ AMBARRUKMA
SENIN, 25 DESEMBER 2023

Gedung Induk Papringan, pukul 08.00 WIB

(Warna Liturgis: Putih, Logo/Simbol: Pelangi + Palungan)

Sebelum ibadah dimulai, Liturgos menyalakan 1 (satu) lilin putih ibadah.

1.
2.

3.

Persiapan : Imam memimpin doa di konsistori

Panggilan Beribadah :

Liturgos : “Bapak, Ibu, dan Saudara yang dikasihi Tuhan, shaloom...!

Kita sungguh bersyukur, atas berkat Tuhan hari ini kita bisa bersekutu kembali dalam
ibadah Natal, menyambut kelahiran Sang Raja Damai. Marilah sukacita Natal ini Kita
bagikan dengan menyapa jemaat di kanan, Kiri, depan, dan belakang kita (diberi
kesempatan sejenak).

Tema peribadatan Natal kali ini adalah “Kemuliaan bagi Allah dan Damai
Sejahtera di Bumi” akan disampaikan oleh Ibu Pendeta Nugraheni Siwi Rumanti.

“Kelahiran bayi Yesus bukan hanya mendatangkan sukacita yang besar bagi dunia,
tetapi juga memberi terang kemuliaan yang mengusir kegelapan, dan membawa
damai sejahtera.”

Mari dengan bersorak-sorai menyambut lahirnya Sang Raja Damai, kita awali ibadah
Natal ini dengan menyanyikan Kidung Jemaat No. 109, bait 1 dan 3, “Hai Mari

Berhimpun” ................ jemaat dimohon untuk berdiri.
(1) Hai mari, berhimpun dan bersukaria! (3)  Gembala dipanggil dari padang raya
Hai mari semua ke Betlehem! menuju palunganNya yang rendah.
Lihat yang lahir, Raja Balasorgal! Kita pun turut bergegas ke sanal!
Sembah dan puji Dia, sembah dan puiji Dia, Sembah dan puji Dia, sembah dan puji Dia,
Sembah dan puji Dia, Tuhanmu! Sembah dan puji Dia, Tuhanmu!
Votum dan Salam Sejahtera : (Jemaat berdiri)
Pendeta : Jemaat terkasih marilah ibadah kita di hari Natal ini, Kkita
khususkan dengan bersama-sama mengaku demikian:
Jemaat : Pertolonganku itu dari Tuhan yang menjadikan langit dan
bumi, yang kasih setiaNya kekal sampai selama-lamanya.
Pendeta : Kasih karunia dan damai sejahtera dari Tuhan Yesus Kristus
kiranya melimpah atas Bapak, Ibu dan Saudara sekalian.
Jemaat @ Begitu pula atas saudara.



4.

Semua :57i./57i1./543./
A min A min, A min.

(Liturgos: Jemaat dipersilakan duduk kembali)

Lektor : membawakan Sabda Introitus : Matius 1 : 18-25
Lektor : “Demikianlah Firman Tuhan”
Jemaat : “Puji syukur kepada Tuhan”

Liturgos : “Bapak, Ibu dan Saudara yang dikasihi Tuhan, sudah genap apa yang
difirmankan Tuhan oleh nabi, bahwa seorang anak laki-laki akan lahir, dan Dia
dinamakan Imanuel, yang berarti: Allah menyertai kita. Mari kita sambut berita
sukacita tentang penyertaan Tuhan ini, dengan menyanyikan lagu dari Kidung
Jemaat No. 118, bait 1 - 3, “Sungguh Mulia”

(1) Sungguh mulia, berkarunia, Hari Natal yang kudus.

Duka berakhir; Kristus t'lah lahir.
Mari bernyanyi dengan merdu!

(2) Sungguh mulia, berkarunia, Hari Natal yang kudus.
Damai ilahi nyata kembali.
Mari bernyanyi dengan merdu!

(3) Sungguh mulia, berkarunia, Hari Natal yang kudus.
Sambut semua pujian sorga.
Mari bernyanyi dengan merdu!

Pendeta : Sabda Kasih (Mawas Diri): 1 Yohanes 4 : 10

Imam : Persiapan Pertobatan
“Jemaat yang dikasihi Tuhan, bercermin pada Sabda Kasih, kita menyadari sungguh
besar karunia telah diberikan kepada kita, yaitu pendamaian bagi dosa-dosa Kita.
Marilah dengan kerendahan hati, kita memohon pengampunan Tuhan atas segala
kekurangan kita dalam menanggapi karunia kasih Allah. Terlebih dulu, kita akan
menyanyikan pujian dari Kidung Jemaat No. 96, bait 3 dan 4 “Di Malam Sunyi
Bergema”
(3) Tetapi dosa pun tetap melanda dunia,

menyangkal kidung Kabar Baik sekian lamanya.

Hai insan, buka hatimu, mengapa rusuh t'rus?
Diamkan gaduh dan dengar nyanyian yang kudus.

(4) Hai, kamu yang menanggung b'rat, yang hidup tertekan,
mendaki, susah jalanmu, langkahmu pun pelan,
Hai lihat, hari jadi trang, bebanmu ditebus.
Tabahkan hati dan dengar nyanyian yang kudus.
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8.

10.

11.

Imam : Doa Pertobatan
Dengan penuh penyesalan, mari kita ungkapkan pertobatan kita di dalam doa:
(Dibacakan dengan nada pelan, tenang, lembut dan penuh penyesalan)

“Tuhan Allah, Bapa yang mengasihi kami, Allah yang tidak pernah meninggalkan
kami, kami datang memohon ampun atas dosa-dosa kami. Sudah sekian lama
kehidupan kami dilanda rusuh, karena sudah menyangkal kidung Kabar Baik. Ya
Tuhan kami rindu mendengar nyanyian kudusMu untuk mendiamkan gaduh di dalam
hati. Kami rindu melihat hari menjadi terang, dimana beban dosa kami ditebus.
Kuatkan kami Tuhan, layakkan kami menyambut datangnya Sang Damai. Terimalah
kami kembali dan ijinkan kami membuka diri bagi Sang Terang, supaya damai
sejahtera Tuhan hadir dalam hidup kami, terlebih, hadir dalam dunia. Terima kasih
Tuhan, kami naikkan doa kami ini dalam nama Tuhan Yesus Kristus, Sang Terang
yang sudah lahir di tengah-tengah kami. Amin.”

Pendeta : Sabda Anugerah : Yesaya 9 : 5-6
Pendeta : Petunjuk Hidup Baru : Filipi 4 : 9

Liturgos : “Bapak, Ibu dan Saudara terkasih, damai sejahtera Allah tidak akan
berkesudahan karena dikokohkan dengan keadilan dan kebenaran, dari sekarang
sampai selama-lamanya. Mari kita sambut anugerah besar dari Tuhan ini dengan
ungkapkan kesanggupan, kita menyanyikan lagu dari Pelengkap Kidung Jemaat
No. 136, “Pada Bintang Nyata KaryaNya”, kita nyanyikan dua kali dan jemaat
kami undang untuk berdiri

Pada bintang nyata karyaNya, Saat aku bertemu Dia,
lewat angin agung SabdaNya, kurasakan agung RahmatNya,
darat laut di bawah kuasaNya. ‘ku sadari Dia Tuhan
Apa maknanya? yang mempedulikanku,
Aku merayakan NatalNya, yang tak menjauhkan diri.
yang tercantum di sejarahNya, Kini Dia pun bersamaku
la membebaskan umatNya, dan menjaga tiap langkahku.
Apa maknanya? Dia kawan karib bagiku;

Dia segalanyal!

(Liturgos: Jemaat dipersilakan duduk kembali)

Pendeta : Pewartaan Firman (Jemaat duduk)
a) Pendeta : Doa Epiklese
b) Bacaan : Lukas?2:14



c) Pendeta : Yang berbahagia ialah setiap orang yang mendengar firman

Tuhan dan melaksanakan perintah Tuhan dalam kehidupan
sehari-hari. Haleluya.

Jemaat :11]|33033|55055|6.543|
Hale- luya Hale - luyaHale- lu -ya

d) Pelayanan Khotbah

Tema : “Kemuliaan bagi Allah dan Damai Sejahtera di Bumi”

Tujuan : Jemaat diajak memaknai kelahiran Yesus yang menjadi
pembawa Damai sejahtera bagi seluruh ciptaan, sehingga
umat terpanggil melanjutkan karya perdamaian Kristus
bagi dunia.

e) Saat Teduh.

12. Pendeta : Pelayanan Penerimaan Pengakuan Percaya (Sidhi) bagi:

1)
2)

3)

4)
5)
6)
7)

8)

9)

Sdr. YOHANES ADI CHRISANDI, putra Kel. Daryono - Endang Kustianti,
dari Rusunawa Dabag Blok H.5.19, Condongcatur, Wilayah 1,

Sdr. DANIEL CHRISSENDY, putra Kel. Sri Budi Maruto - Ari Mardiati, dari
Perum Munggur Indah No. 106, Wilayah 1,

Sdr. ANARGHA SURYA ADHI, putra Kel. Pnt. Herman Mursito - Susana
Dewi Darmasakti, dari JI. Panca Marga No.85A, Jatirejo, Sendangadi, Mlati,
Wilayah 1,

Sdr. DOFANDRA MAHA LARANG, putra Kel. Hobes Saluntoro - Wiwik Evri
Hanani, dari Perum PIB, Kalitirto, Berbah, Wilayah 4,

Sdri. ANGELICA KANAYA OCTALENAN, putri Kel. Amung Pracoyo -
Imelda Aprilia CP, dari Gendeng GK 1V No.758, Baciro, Wilayah 4,

Sdri. KARTIKA SARI AYU DEWAYANI, putri Kel. Deni Haryanto - Milasari
Sumantyani, dari JI. Ori Il No.5, Papringan, Wilayah 5,

Sdr. ALTAREISA TEGAR SAPUTRA, putra Kel. Agung Budi Putranto - Okti
Pertiwi, dari Ambarrukmo No.159, Pepanthan Nologaten,

Sdri. CALLISTA ADININGSIH, putri Kel. Wahyu Hardono - Destiana
Patminingsih, dari JI. Perumnas 233A, Mundu, Caturtunggal, Pepanthan
Nologaten,

Sdri. RAHEL EMBUN DAMAI CHRISTIANA, putri Kel. Gunawan Gatot
Wibowo HSB - Anna Mirsawati Puji Ristianti, dari JI. Semangka No.47A,
Saren, Caturtunggal, Pepanthan Nologaten.

Pelayanan Berkat setelah Sidhi, diiringi nyanyian Mazmur 134, bait 3

Kiranya Khalik dunia,
Allahmu beranugerah,
b'ri dari Sion yang teguh
berkat-Nya pada jalanmu.
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13.

14.

15.

Imam : memimpin pengumpulan Persembahan
“Jemaat yang dikasihi Tuhan, menyambut sukacita kelahiran Sang Raja Damai, kita
semua dipanggil untuk melanjutkan karya perdamaian Kristus bagi dunia.

Saat ini kita hendak menyatakan rasa syukur dan sukacita dengan mengumpulkan
persembahan syukur Natal melalui kantong, sedangkan persembahan ucap syukur
sidhi dapat dimasukkan ke dalam kotak yang telah disediakan. Untuk persembahan
khusus yang dimasukkan dalam amplop bertali silakan digantungkan pada pohon
berkat yang sudah disiapkan.

Persembahan menggunakan aplikasi m-banking dapat disampaikan via aplikasi
dengan scan kode QRIS yang tertempel di setiap sandaran tempat duduk.
Pengumpulan persembahan saat ini kita landasi dengan firman Tuhan dari surat
Kolose pasal 3, ayat 15 yang demikian: “Hendaklah damai sejahtera Kristus
memerintah dalam hatimu, karena untuk itulah kamu telah dipanggil menjadi
satu tubuh. Dan bersyukurlah.”

Terkumpulnya persembahan akan Kkita iringi dengan menyanyikan pujian berjudul
“Berdamai dan Berbagi”

(1) Kami bersyukur atas kelahiran Tuhan, Refr:
kami bersuka atas karya keselamatan. Haleluya, haleluya,
Kami berserah pada Dia, sumber pertolongan, kami persembahkan hidup kepadaNya.
kini kami berbakti menyembah Tuhan. Haleluya, haleluya,

kini kami mulai berdamai dan berbagi.

(2)  Kami bersujud datang menghadap padaMu,
kami memuji atas berkat karuniaMu.
Kami serahkan persembahkan s'bagai ujud syukur,
kiranya Engkau berkenan menerima.....Refr:

Pendeta : Doa Syukur dan Syafaat (jemaat duduk)

Liturgos : “Jemaat yang dikasihi dan mengasihi Tuhan, marilah kita berdiri, dengan
penuh penghayatan bersama seluruh umat Allah, kita perbaharui iman kita yang
demikian:

Aku percaya kepada Allah Bapa yang Mahakuasa, Khalik langit dan bumi.
Dan kepada Yesus Kristus AnakNya Yang Tunggal, Tuhan Kita.

Yang dikandung dari pada Roh Kudus, lahir dari anak dara Maria.

Yang menderita di bawah pemerintahan Pontius Pilatus,

disalibkan mati dan dikuburkan turun ke dalam kerajaan maut.

Pada hari yang ketiga bangkit pula dari antara orang mati.

Naik ke sorga, duduk di sebelah kanan Allah, Bapa yang Mahakuasa.

Dan akan datang dari sana untuk menghakimi orang yang hidup dan yang mati.

Aku percaya kepada Roh Kudus.
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Gereja yang Kudus dan Am, persekutuan Orang Kudus
Pengampunan Dosa.

Kebangkitan Daging.

dan Hidup Yang Kekal.

16. Pendeta : Pelayanan Berkat.

17. Liturgos : “Majelis Gereja mengucapkan terimakasih atas pelayanan firman oleh
Ibu Pendeta Nugraheni Siwi Rumanti dan para petugas pendukung ibadah pada saat
ini.

Kita akhiri ibadah saat ini dengan tetap setia untuk terus melanjutkan karya
keselamatan Tuhan. Mari kita nyanyikan pujian dari Pelengkap Kidung Jemaat No.
267, “Damai Di Dunia” kita nyanyikan dua kali.

Damai di dunia dan kitalah dutanya.

Damai sejahtera, amalkanlah maknanya,
Allah, Bapa kita, kita anakNya,

rukun bersaudara penuh bahagia.

Damai di dunia dan inilah saatnya.

Ucapkan ikrarmu, jalankan perintahNya,
setiap kata dan karya kita memuji namaNya.
Damai di dunia, kini dan selamanya.

Kini dan selamanya.

18. Liturgos : “Selamat Natal. Tuhan Yesus selalu menjaga dan memberkati.”



